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MOTTO 

 

“No. matter what you’re doing, you’re doing great. And No. matter who you are, 

you’re loved”  

“Be Joyful, be sad, laugh, cry and liv everyday to it’s fullest. Let yout emotions 
remind yout mind that you are alive” – Eaj 
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ABSTRAK 
 

Kota Malang melekat dengan julukan kota pendidikan dan pariwisata. Namun belakangan 
ini, Kota Malang memperoleh predikat kota kreatif. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai bidang seni, khususnya 
komunitas musik orkestra yang eksis di Kota Malang, serta dapat mendokumentasikan 
peran Malang Youth Orchestra dalam perkembangan peradaban kota kreatif di Kota 
Malang.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi dan teori yang digunakan adalah menggunakan teori representatif konstruksionis 
Stuart Hall dikarenakan penelitian ini melibatkan proses kolektif, peran isntitusi dan 
komunitas serta keberagaman perspektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  
teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan dan keterlibatan langsung terhadap 
sukjek penelitian dan lingkungan  yang berperan dalam permasalahan yang dikaji. Dari 
hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan bahwa Malang Youth 
Orchestra dalam pertunjukannya juga berkontribusi dalam praktik representasi yang 
menegaskan identitas Kota Malang sebagai Kota Kreatif. Hal ini dibuktikan dari praktik 
pertunjukannya dalam ruang publik yang berkolaborasi dengan beberapa sektor yaitu 
pendidikan, konservasi seni, fasilitas publik dan stakeholder.   
 
 
Kata kunci: Representasi, Kota Kreatif, Pertunjukan Musik, Malang Youth Orchestra 
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ABSTRACT 

 
The city of Malang is known as a city of education and tourism. However, in recent years, 
Malang has earned the title of a creative city. This study aims to contribute to the literature 
on the arts, particularly the orchestral music community in Malang, and to document the 
role of the Malang Youth Orchestra in the development of Malang’s creative city culture. 
This study employs a qualitative research method with an ethnographic approach, utilizing 
Stuart Hall’s representational constructivist theory, as the research involves collective 
processes, the roles of institutions and communities, and the diversity of perspectives. In 
this study, the researcher employed data collection techniques through field observation 
and direct engagement with the research subjects and the environment relevant to the 
issues under examination. Based on the research findings and discussion, the researcher 
concludes that the Malang Youth Orchestra, through its performances, also contributes to 
representational practices that affirm Malang’s identity as a Creative City. This is 
evidenced by its public performances, which involve collaboration with various sectors, 
including education, arts conservation, public facilities, and stakeholders.   
 
Kata kunci: Representation Creative City, Music Performance,Malang Youth Orchestra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota Malang melekat dengan julukan kota pendidikan dan pariwisata. 

Namun belakangan ini, Kota Malang memperoleh predikat kota kreatif untuk 

bidang media arts yang diberikan oleh Badan PBB UNESCO. Penetapan ini 

dikukuhkan pada tanggal 30 Oktober di Prancis dalam peringatan World Cities Day 

2025. Menurut Novin Farid Setyo Wibowo, Anggota Dewan Pembina Insan 

Sinema mengatakan bahwa Malang Raya, media arts mengacu pada perkembangan 

kesenian yang didukung oleh generasi muda secara kreatif dan kolaboratif, 

sehingga seni media berperan langsung dalam membentuk peradaban (Werdiono, 

2025). Oleh karena itu, Kota Malang memiliki potensi besar dalam perkembangan 

seni yang patut diperhitungkan. 

Praktik seni tentunya tidak lepas dari budaya dan masyarakat. Pada 

usahanya dalam membangun kreativitas seni, tidak dipungkiri juga bahwa praktik 

seni dapat membangun branding kota melalui kreativitasnya. Soedarsono (1999) 

dalam Darlenis (2021) menurutnya, seni pertunjukan adalah sebuah rumpun seni 

yang salah satu fungsinya memiliki presentasi estetis yang mengajarkan bagaimana 

selayaknya manusia berprilaku sosial. Penempatan pendapat tersebut dapat 

memberikan pengertian bahwa seni pertunjukan dapat menjadi sarana edukasi serta 

salah satu faktor pendukung dalam pembangunan sebuah identitas kota. 
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Salah satu bentuk seni yang berperan aktif membentuk peradaban suatu 

kota adalah musik. Musik juga tidak terlepas dari pendidikan dikarenakan di 

dalamnya terkandung pembelajaran kognitif dan afektif terutama karena dapat 

dikemas dengan pembelajaran kolektif baik dalam lembaga formal maupun non 

formal, seperti komunitas dalam konteks perkotaan. Musik khususnya orkestra 

dapat menjadi simbol identitas Kota Kreatif, hal ini dapat dilihat dari tumbuhnya 

komunitas belajar musik di Indonesia dari beberapa Kota yakni,Taman Suropati 

Jakarta, Taman Kota Tangerang dalam de Fretes dkk. (2021), dan Rumah Orkestra 

Jogja (ROJ) (Dhyanindra dkk., 2025). Selain ROJ, Yogyakarta yang juga 

merupakan kota pelajar, Yogyakarta memiliki sejumlah komunitas pembelajaran 

orkestra yang aktif yaitu, Sanggar Biola Quinta dalam De Fretes dkk. (2023), 

AMARI Yogyakarta Hanan dkk. (2022), Serenade, Sanggar Biola Alam, Cellokarta 

dan sebagainya. Sementara Kota Malang pernah memiliki beberapa komunitas 

orkestra belajar serupa. Dwipantara Orchestra tercatat pernah aktif menggelar 

pertunjukan kolaborasi dengan worldship orchestra yakni bertajuk A Musical 

Journey pada 2016 di Balai Pertiwi Universitas Ma Chung Malang (Arowana, 

2016). Namun demikian, komunitas ini tidak lagi terlihat dalam dokumentasi 

pemberitaan Kota Malang dalam beberapa dekade.  

Adapun kelompok yang aktif adalah Malang Youth Orkestra (MYO) yang 

mulai berkembang pada 1 April 2015 (Arowana, 2016). Kegiatan bermusik orkestra 

pada kelompok Malang Youth Orchestra tercatat secara konsisten berpartisipasi 

hadir dalam pertunjukan-pertunjukan di Kota Malang dalam kurun waktu beberapa 

tahun terakhir. Pada pada 5 Juni 2022 dalam rangka Malang One Zero Eight dalam 
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Pratiwi (2022) Malang Youth Orkestra tampil meramaikan HUT Kota Malang, lalu 

pada 10 Agustus 2025 MYO tampil dalam acara Nusantara Bernyanyi III Prabowo 

(2025) yakni salah satu program unggulan Museum Musik Indonesia tahun 2025, 

selanjutnya yaitu pada 28 Mei 2023 dalam rangka pelaksanaan Malang One Zero 

Nine (Pujo, 2023). MYO juga menyelenggarakan pertunjukan dengan tajuk Malang 

Youth Orchestra Junior Concert “Harmony Diversity” di gedung Malang Creative 

Center pada 30 November 2025, dan Christmas Concert Malang Youth Orchestra 

Featuring IFGF “Praise & Worship pada tanggal 13 Desember 2025. 

Komunitas Malang Youth Orchestra sebelumnya pernah diteliti, dalam 

tulisannya, komunitas ini didirikan pada tanggal 14 Maret 2010 oleh Agung Siregar, 

di mana komunitas ini berisikan dari beberapa anggota dari tiga sekolah. Namun, 

pada tahun 2012 komunitas ini dikatakan berganti nama menjadi Dwipantara (Jati, 

2015). Namun berdasarkan pemberitaan terkini, Malang Youth Orchestra masih 

eksis dibawah asuhan Tutut Pristiati S.Sn., M.Pd. Ini terlihat dari  partisipasi MYO 

dalam acara puncak kompetisi Malang Musik Bernyanyi (Prabowo, 2025). 

Informasi tersebut tidak sejalan dengan pergantian nama yang bersumber dari riset 

sebelumnya. Tampak bahwa MYO masih eksis sebagai orkestra yang mandiri di 

Kota Malang, namun liputan mengenai komunitas ini masih tercatat minim dalam 

media lokal maupun kajian akademik. Liputan yang tersedia hanya menyoroti 

kegiatan pertunjukan konser tanpa adanya analisis mendalam terkait kontribusi 

komunitas MYO terhadap perkembangan seni di Kota Malang sebagai kota dengan 

predikat kota kreatif. Kondisi ini menunjukkan adanya celah informasi yang patut 

ditindak lanjuti lebih jauh melalui penelitian, sehingga peran komunitas orkestra di 
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Kota Malang terhadap perkembangan peradaban kota kreatif dapat terdokumentasi 

secara lebih komperehensif.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya literatur mengenai bidang seni, khususnya komunitas musik orkestra 

yang eksis di Kota Malang, serta dapat mendokumentasikan peran Malang Youth 

Orchestra dalam perkembangan peradaban kota kreatif di Kota Malang. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana praktik pertunjukan Malang Youth Orchestra 

merepresentasikan Kota Malang sebagai Kota Kreatif? 

2. Faktor apa yang mendukung Malang Youth Orchestra sebagai bagian dari 

ekosistem Kota Kreatif di Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memberikan edukasi secara mendalam terkait  

praktik Malang Youth Orkestra melalui pertunjukan musiknya dapat 

merepresentasikan Kota Malang sebagai Kota Kreatif. 

2. Untuk mengetahui dan memahami faktor yang mendukutng Malang Youth 

Orchestra sebagai bagian dari ekosistem Kota Kreatif di Kota Malang. 

Sehingga dapat menjadi runjukan bagi komunitas-komunitas yang ada di 

Kota Malang. 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya literatur mengenai bidang seni, khususnya komunitas 
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musik orkestra yang eksis di Kota Malang, salah satunya adalah Malang 

Youth Orchestra. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan bagi 

pemerintah Kota Malang dan stakeholder terkait dalam merumuskan 

kebijakan perkembangan kesenian untuk mewujudkan Kota Kreatif. 

3. Bagi Malang Youth Orchestra, diharapkan penelitian ini dapat memperkuat 

strategi mereka dalam pengembangan komunitas seni di Malang untuk 

menumbuh kembangkan kreativitas bermusik orkestra generasi muda di 

Kota Malang. 

E. Sistematika Penulisan  

1. Pada Bab I penulis memaparkan latar pembahasan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat praktis dan teoritis penelitian.  

2. Selanjutnya pada Bab II akan membahas kerangka teoritis mencangkup 

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori.  

3. Pada Bab III penulis membahas jenis dan metode penelitian, subjek, dan 

informan. Bab ini menjelaskan pengumpulan data dengan dilakukannya 

observasi dan studi pustaka. Sumber data didapatkan melalui wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

4. Selanjutnya, Bab IV yakni Hasil penelitian dan Pembahasan. 

5. Terakhir, ialah penutup pada Bab V yang memuat Kesimpulan dari seluruh 

temuan dan Saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait maupun untuk 

penelitian selanjutnya. 


